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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH PENAMBAHAN AIR TEBU DALAM BAHAN PENGENCER 

SITRAT KUNING TELUR TERHADAP KUALITAS SEMEN  

KAMBING JAWARANDU  

 

Oleh 

 

Ni Made Desvita Fitriani  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan air tebu dan 

dosis terbaik air tebu dalam pengencer sitrat kuning telur terhadap kualitas semen 

cair Kambing Jawarandu. Penelitian dilaksanakan pada November 2025 di UPTD 

BIBD Provinsi Lampung. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak 

Lengkap dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan, P0: Pengencer sitrat kuning telur 100 

ml (tanpa penambahan Air Tebu); P1: Pengencer sitrat kuning telur 100 ml + 10 

ml Air Tebu; P2: Pengencer sitrat kuning telur 100 ml + 20 ml Air Tebu, dan P3: 

Pengencer sitrat kuning telur 100 ml + 30 ml Air Tebu. Data yang diperoleh 

dianalisis varians dengan taraf 5% dan atau 1% kemudian diuji lanjut dengan uji 

Beda Nyata Terkecil untuk peubah yang berpengaruh nyata. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penambahan Air Tebu pada pengencer sitrat kuning telur 

berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap motilitas pada jam ke-2, berpengaruh 

nyata (P<0,05) terhadap motilitas pada jam ke-0, 4, 6, 8, dan 10, dan tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap motilitas pada jam ke-12 dan 14.  

berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap viabilitas pada jam ke-2 dan 4, 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap viabilitas pada jam ke-0 dan 14, dan tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap viabilitas pada jam ke-6, 8, 10, 12. 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap abnormalitas pada jam ke-6, dan 8, dan 

tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap abnormalitas pada jam ke-0, 2, dan 4 

hingga jam ke-14 penyimpanan.  Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

penambahan air tebu 20 ml + 100 ml pengencer sitrat kuning telur (P2) 

memberikan pengaruh terbaik terhadap motilitas (46,25%) dan viabilitas (56,46%) 

spermatozoa kambing Jawarandu, dan abnormalitas terbaik pada perlakuan P0 

(18,74%) hingga jam ke-14 penyimpanan. 

 

 

Kata kunci : Air Tebu, Kambing Jawarandu, Sitrat kuning telur, Spermatozoa



 

 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF ADDING SUGAR CANE JUICE IN EGG YOLK 

CITRATE DILUTION SOLUTION ON THE QUALITY SEMEN OF 

JAWARANDU GOAT  

 

By 

 

Ni Made Desvita Fitriani  

 

This study aims to determine the effect of adding sugarcane juice and the best 

dose of sugarcane juice in egg yolk citrate diluent on the quality of liquid semen 

of Jawarandu goats.  The research was conducted in November 2025 at the UPTD 

BIBD of Lampung Province.  The design used was a Completely Randomized 

Design with 4 treatments and 4 replications, P0: 100 ml egg yolk citrate diluent 

(without added sugarcane juice); P1: 100 ml egg yolk citrate diluent + 10 ml 

sugarcane juice; P2: 100 ml egg yolk citrate diluent + 20 ml sugarcane juice, and 

P3: 100 ml egg yolk citrate diluent + 30 ml sugarcane juice.  The data obtained in 

were analyzed for variance at the 5% and/or 1% level further tested with the Least 

Significant Difference test for variabels that had a significant effect.  The results 

showed that the addition of Sugarcane Juice in egg yolk citrate diluent had a very 

significant effect (P<0.01) on motility at-2 hours, significant effect (P<0.05) on 

motility at-0, 4, 6, 8 and 10 hours, and no significant effect (P>0.05) on motility 

at-12 and 14 hours. Very significant effect (P<0.01) on viability at-2 and 4 hours, 

significant effect (P<0.05) on viability at-0 and 14 hours, and no significant effect 

(P>0.05) on viability at-6, 8, 10, 12 hours. Significant effect (P<0.05) on 

abnormalities at-6, and 8 hours, and no significant effect (P>0.05) on 

abnormalities at-0, 2, dan 4 until the 14th hours of storage. The results of the 

research can be concluded that the addition of sugarcane juice 20 ml + 100 ml egg 

yolk citrate diluent (P2) has the best effect on the motility (46,25%) and viability 

(56,46%) of Jawarandu goat spermatozoa and the best abnormalities were in the 

P0 treatment (18,74%) until the 14th hours of storage. 

 

 

Keywords : Sugarcane Juice, Goat Jawarandu, Egg Yolk Citrate, Spermatozoa 

 



 
 

PENGARUH PENAMBAHAN AIR TEBU DALAM BAHAN PENGENCER 

SITRAT KUNING TELUR TERHADAP KUALITAS SEMEN 

KAMBING JAWARANDU  

Oleh 

Ni Made Desvita Fitriani 

 

(Skripsi) 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar 

SARJANA PETERNAKAN 

 

pada 

 

Jurusan Peternakan 

Fakultas Pertanian Universitas Lampung 

 

 

 

JURUSAN PETERNAKAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

2026 

 

 







 



 
 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

Penulis lahir di Rama Indra, Kecamatan Seputih Raman, Kabupaten Lampung 

Tengah pada 16 Desember 2002 yang merupakan anak kedua dari dua bersaudara, 

hasil buah cinta dari pasangan I Wayan Aryana dan Ibu Ni Nyoman Evalina. 

Penulis menyelesaikan pendidikan dasar SD Negeri 1 Rama Indra pada 2009—

2015; SMP Negeri 2 Kotagajah pada 2015—2018; SMA Negeri 1 Kotagajah pada 

2018—2021. Penulis terdaftar sebagai Mahasiswa Program Studi Peternakan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung pada 2022, melalui Seleksi Mandiri 

Masuk Perguruan Tinggi Negeri Wilayah Barat (SMMPTN-Barat). 

 

Penulis melaksanakan Praktik Umum pada 2025 di Balai Inseminasi Buatan 

Lembang, di jalan Kiwi Kayu Ambon no 78, Desa Kayu Ambon, Kecamatan 

Lembang, Kabupaten Bandung Barat. Penulis juga mengikuti program 

teachingfarm closed house jurusan Peternakan. Pada 2023 penulis melaksanakan 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Sri Mulyo, Kecamatan Kalirejo, Kabupaten 

Lampung Tengah, Provinsi lampung. Selama menjadi mahasiswa, Penulis pernah 

aktif mengikuti salah satu organisasi mahasiswa yaitu menjadi pengurus 

Himpunan Mahasiswa Peternakan sebagai anggota Bidang Pengabdian Kepada 

Masyarakat, dan aktif kepengurusan Unit Kegiatan Mahasiswa Hindu Unila 

(UKMH Unila) sebagai anggota Bidang Seni dan Olahraga periode 2022/2023.



 
 

MOTTO 

 
 
 

“Sesuatu yang belum dikerjakan, seringkali tampak mustahil; kita baru yakin 

kalau kita telah berhasil melakukannya dengan baik”. 

(Evelyn Underhill) 

 

“Kebanggaan kita yang terbesar adalah bukan tidak pernah gagal, tetapi bangkit 

kembali setiap kali kita jatuh”. 

(Confusius) 

 

“Kamu sedang dibentuk, ibarat sedang dipahat pasti tersayat. Bertumbuhlah yang 

baik ya, you will be the best version of you”.  

(Filsafat Hindu) 

 

"Berbagai cobaan dan hal yg buat kau ragu, jadikan percikan tuk menempa tekad 

mu, jalan hidupmu hanya milik mu sendiri, rasakan nikmatnya hidup mu hari ini."  

(HINDIA) 

 

“Jangan menunggu sempurna untuk memulai, karena keberanian hadir dari 

langkah pertama.” 

(Ni Made Desvita Fitriani)
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Kebutuhan masyarakat terhadap protein hewani terus mengalami peningkatan 

seiring dengan pertumbuhan populasi dari tahun ke tahun.  Peningkatan 

permintaan daging kambing telah mendorong banyak peternak untuk 

meningkatkan produktivitas kambing (Asizua et al., 2014).  Kambing merupakan 

salah satu jenis hewan ruminansia kecil yang dikelola oleh masyarakat di 

Indonesia.  Hewan ini memiliki potensi sebagai sumber protein hewani yang dapat 

dikembangkan baik sebagai produsen daging maupun susu.  Kambing dipelihara 

oleh peternak kecil karena kambing memiliki beberapa keunggulan yaitu modal 

usaha relatif kecil, mudah cara memeliharanya, banyak digunakan berbagai acara 

baik untuk keperluan keluarga dan lainnya (Rusdiana et al., 2014).  

 

Salah satu bangsa kambing yang banyak dipelihara di Indonesia baik skala 

peternakan rakyat ataupun industri adalah kambing Jawarandu (Swuandana et al., 

2022).  Kambing Jawarandu adalah salah satu jenis unggulan yang dihasilkan dari 

persilangan antara kambing etawa (ras perah) dengan kambing kacang (ras lokal 

yang tahan terhadap lingkungan tropis).  Persilangan ini menghasilkan kambing 

yang memiliki kombinasi sifat menguntungkan, seperti kemampuan memproduksi 

susu yang baik dari induk etawa dan daya tahan tubuh yang kuat dari kambing 

kacang.  Salah satu upaya untuk meningkatkan populasi dan produktivitas 

kambing Jawarandu dapat ditingkatkan dengan manajemen produksi ternak.  

Elieser (2013) mengemukakan bahwa dalam upaya peningkatan populasi dan 

produktivitas perlu mempertahankan keanekaragaman sumberdaya genetik 

(plasma nuftah) ternak kambing Jawarandu.   
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Sistem perkawinan di peternakan hingga saat ini masih banyak dilaksanakan 

secara alami.  Sistem perkawinan alami meningkatkan resiko penyebaran penyakit 

menular secara langsung dari jantan ke betina, khususnya penyakit reproduksi 

seperti brucellosis atau campylobacteriosis.  Salah satu teknologi yang 

berkembang dalam sektor peternakan untuk meningkatkan populasi ternak adalah 

teknologi Inseminasi Buatan (IB).  Teknologi IB merupakan teknologi reproduksi 

generasi pertama yang hingga kini masih diterapkan dalam proses pemuliaan 

ternak yang unggul.  Menurut Setiawan (2018), inseminasi buatan merupakan 

rangkaian proses terencana dan terprogram karena menyangkut kualitas genetik 

ternak dimasa yang akan datang.  

  

Keberhasilan inseminasi buatan sangat tergantung pada kualitas semen yang 

digunakan.  Metode yang digunakan untuk mempertahankan kualitas semen masih 

bagus dan dapat disimpan untuk waktu yang lama, yaitu diencerkan dengan 

menambahkan bahan yang dibutuhkan oleh sperma saat disimpan.  Tujuan 

pengenceran adalah untuk mempertahankan kualitas sperma, untuk melipat 

gandakan jumlah semen sehingga dapat digunakan untuk banyak betina.  Bahan 

pengencer yang baik yaitu bahan yang memiliki karakteristik sederhana, murah, 

praktis digunakan dan mampu menjaga kualitasnya dalam jangka waktu 

penyimpanan yang Panjang.  Sitrat kuning telur adalah salah satu komponen 

pengencer yang umum digunakan, yang mengandung lipoprotein dan lecitin 

kemudian bertindak sebagai (buffer) untuk mempertahankan dan menyesuaikan 

pH semen, serta mencegah cold shock.  Menurut Toelihere (1993), bahwa kuning 

telur mengandung banyak nutrisi untuk kebutuhan hidup spermatozoa serta 

terdapat phospatidhyl coline yang dipercayai mampu melindungi membran 

spermatozoa dengan memulihkan kehilangan fosfolipid.  

 

Setiap pengencer memiliki kelebihan dan kekurangan yang dipengaruhi oleh 

komponen yang terkandung di dalamnya.  Kerusakan semen dapat disebabkan 

oleh kurangnya energi yang tersedia dalam lingkungan tempat spermatozoa 

berada, baik di dalam tubuh maupun selama proses penampungan dan 

penyimpanan.  Energi merupakan faktor vital bagi kelangsungan hidup dan 

aktivitas spermatozoa, termasuk untuk motilitas, viabilitas, dan integritas 
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membran sel sperma.  Pengencer yang digunakan untuk mengencerkan semen 

perlu ditambahkan glukosa dan fruktosa sebagai sumber energi bagi sperma.   

 

Salah satu bahan organik mengandung glukosa dan fruktosa yang berperan 

sebagai substrat dalam proses metabolisme energi melalui jalur glikolisis adalah 

air tebu.  Air tebu mengandung 20—25% bahan kering yang mengandung unsur 

amilum (karbohidrat) berupa sukrosa (gula tebu), yang terdiri dari glukosa dan 

fruktosa (Yovita dan Sumiarsih, 2000).  Karbohidrat yang terkandung dalam air 

tebu bertindak sebagai sumber energi sperma.  Kedua bahan pengencer memiliki 

fungsinya, yaitu buffer untuk mempertahankan dan menyesuaikan pH semen serta 

merupakan sumber energi yang dibutuhkan untuk sperma selama pengenceran.  

Dalam 100 g batang tebu, terdiri dari 62 kalori, 82,5 g air, 0,6 g protein, 0,1 g 

lemak, 16,5 g karbohidrat, 3,1 g serabut, 0,3 g abu, 8 mg Ca, 6 mg P, 1,4 mg Fe, 

0,02 mg tiamin, 0,01 mg riboflavin, 0,10 mg niasin, 3 mg cuka yang askorbik 

(Duke dan Atchley, 1984).  

 

Sampai sekarang, belum banyak dilakukan penelitian terkait pengaruh 

penambahan air tebu ke dalam bahan pengencer sitrat kuning telur terhadap 

kualitas semen cair kambing Jawarandu.  Untuk itu perlu adanya penelitian yang 

membuktikan pengaruh penambahan air tebu terbaik dalam bahan pengencer sitrat 

kuning telur terhadap kualitas semen kambing Jawarandu. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah  

1. Mengetahui pengaruh penambahan air tebu dalam pengencer sitrat kuning telur 

terhadap kualitas semen cair Kambing Jawarandu; 

2. Mengetahui perlakuan dosis terbaik air tebu yang digunakan dalam pengencer 

sitrat kuning telur. 
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1.3 Manfaat Penelitian  

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pengaruh 

penambahan air tebu dalam pengencer sitrat kuning telur terhadap kualitas semen 

cair Kambing Jawarandu.  

 

1.4 Kerangka Pemikiran  

 

Teknologi IB disebut lebih menjanjikan untuk menghasilkan keturunan yang lebih 

baik, sebab menggunakan sperma pejantan unggul yang telah teruji secara kualitas 

(Amin et al., 2019).  IB adalah teknologi reproduksi yang paling banyak 

digunakan. Teknologi IB memiliki keunggulan yang berbeda dari teknologi 

reproduksi lainnya yang ada dalam usaha peternakan.  Menurut Toelihere (1985), 

manfaat IB yaitu dapat mempertinggi penggunaan pejantan-pejantan unggul, 

menghemat biaya dan tenaga pemeliharaan pejantan mencegah penyebaran 

penyakit-penyakit menular pada ternak.  Dengan dilakukan penerapan IB, kualitas 

genetik ternak akan meningkat sehingga produksinya juga menjadi meningkat 

 

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan IB pada kambing 

Jawarandu adalah kualitas semen yang akan digunakan.  Banyak peneliti yang 

telah melaporkan hasil-hasil penelitian terkait program IB yang dapat 

diaplikasikan di peternak rakyat seperti terkait kualitas semen (Solihati et al., 

2020).  Seiring berjalannya waktu penyimpanan, kualitas sperma akan mengalami 

penurunan, baik dari segi motilitas, viabilitas, maupun morfologinya.  Penurunan 

tersebut berdampak langsung terhadap keberhasilan program IB, karena kualitas 

sperma yang rendah mengakibatkan penurunan tingkat kebuntingan dan 

berpotensi mengurangi keberhasilan reproduksi.  Oleh karena itu, untuk 

mempertahankan kualitas sperma selama proses penyimpanan, salah satu langkah 

yang dapat diambil adalah dengan menambahkan bahan pengencer. 

 

Proses pengenceran semen merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi kualitas semen selama proses penyimpanan pada kondisi dingin 

maupun beku.  Pengencer merupakan campuran bahan bernutrisi yang dapat 

mempertahankan kualitas spermatozoa, selain itu pengencer berfungsi untuk 
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menambah volume semen sehingga semakin banyak jumlah ternak yang dapat di 

IB (Susilawati, 2011).  Syarat setiap bahan pengencer adalah harus dapat 

menyediakan nutrien bagi kebutuhan spermatozoa selama penyimpanan, harus 

memungkinkan spermatozoa dapat bergerak secara progresif, tidak bersifat racun 

bagi spermatozoa, menjadi penyanggah bagi spermatozoa, dan dapat melindungi 

spermatozoa dari kejutan dingin (cold shock) baik untuk semen beku maupun 

semen yang tidak dibekukan (Solihati dan Kune, 2009).  Dengan memanfaatkan 

bahan pengencer yang sesuai, kualitas semen ternak dapat dipertahankan selama 

proses penyimpanan.  Salah satu bahan pengencer yang umum digunakan adalah 

sitrat kuning telur.  Sitrat kuning telur mengandung lecitin dan lipoprotein yang 

dapat digunakan sebagai bahan penyangga (buffer) semen dan mencegah 

terjadinya cold shock akibat penurunan temperatur yang mendadak.  Adanya 

lecitin dan lipoprotein yang bekerja dan mempertahankan dan melindungi 

integritas selubung lipoprotein dan sel spermatozoa (Toelihere, 1993).   

 

Air tebu merupakan salah satu bahan yang dapat ditambahkan dalam bahan 

pengencer semen.  Kandungan utama dalam air tebu murni meliputi sukrosa (40—

60%), glukosa (6—9%), dan fruktosa (5—10%).  Sukrosa dalam hal ini berfungsi 

sebagai substrat sumber energi dan sekaligus sebagai krioprotektan ekstraseluler 

terhadap perubahan suhu, sehingga dapat melindungi dan menunjang kehidupan 

spermatozoa selama proses pengolahan dan penyimpanan (Rizal et al., 2007).  

Ekstrak air tebu bukan hanya mengandung sukrosa tetapi juga mengandung gula 

invest berupa glukosa dan fruktosa yang dapat dimanfaatkan sebagai penambahan 

energi pergerakan spermatozoa.  Hal lain diduga spermatozoa lebih menyukai 

sifat gugus atom yang lebih sederhana berupa glukosa dan fruktosa sebelum 

sukrosa dihidrolisis lebih lanjut untuk dimanfaatkan sebagai energi pergerakan.  

Menurut Toelihere (1993), spermatozoa akan lebih mudah menggunakan glukosa 

dalam metabolisme dibandingkan sumber energi lain yang terdapat dalam plasma 

semen.  Menurut Aisen et al. (2002), proses metabolisme spermatozoa dapat 

berlangsung dengan baik di dalam pengencer yang mengandung gula yang sudah 

didegradasi.  
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Air tebu memiliki kemampuan untuk mempertahankan motilitas spermatozoa, 

yang diduga disebabkan oleh kandungan gula, mineral, dan antioksidan yang 

memberikan pengaruh baik terhadap spermatozoa.  Air tebu mengandung sukrosa, 

glukosa, fruktosa, asam laktat, dekstran dan mineral-mineral (Borges et al., 2012).  

Mineral penting yang terdapat di dalam air tebu antara lain kalsium, kalium, 

magnesium, zat besi, dan asam amino.  Selain itu, air tebu juga mengandung 

vitamin, termasuk vitamin C dan vitamin B kompleks (B1, B2, B3, B5, dan B6) 

dalam jumlah kecil.  Glukosa dan fruktosa adalah jenis gula yang dapat 

dimetabolisme oleh spermatozoa untuk menghasilkan Adenosin tri Fosfat (ATP), 

yang berperan dalam pergerakan ekor spermatozoa.  Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian Setiawan et al. (2020) menyatakan bahwa glukosa memainkan peran 

penting dalam pembentukan ATP untuk pergerakan flagela dan fertilitas 

spermatozoa melalui glikolisis dan fosforilasi oksidatif.  Selain itu, air tebu juga 

mengandung zat-zat antioksidan seperti polifenol dan flavonoid alami.  

Antioksidan tersebut berperan dalam melindungi spermatozoa dari serangan 

radikal bebas yang dapat menyebabkan peroksidasi lipid.  Antioksidan yang 

terdapat dalam air tebu berperan dalam menjaga integritas membran spermatozoa, 

mengurangi stres oksidatif, serta meningkatkan kualitas spermatozoa selama 

proses penyimpanan.  

   

Hasil penelitian Rindiyani et al. (2022) menyatakan bahwa viabilitas spermatozoa 

sapi Bali dengan nilai terbaik terdapat pada level air tebu sebanyak 20 ml 

(92,875%).  Abnormalitas spermatozoa sapi Bali terendah terdapat pada level air 

tebu sebanyak 20 ml (6,375%).  Semakin tingginya kandungan air tebu dalam 

bahan pengencer maka ketersediaan energi juga semakin tinggi dan cukup untuk 

menunjang kehidupan spermatozoa.  Rata-rata pH semen sapi Bali diencerkan 

dengan sitrat kuning telur dan air tebu menunjukkan bahwa perlakuan berbeda 

tidak nyata. Hal ini menunjukkan bahwa air tebu tidak mempengaruhi perubahan 

pH semen, tetapi tetap mempertahankan pH semen berada pada kisaran normal.  

Penggunaan penambahan level air tebu pada pengencer tris juga dilaporkan 

Vernino et al. (2025) bahwa motilitas tertinggi pada level penambahan air tebu  

sebanyak 20 ml (57,00± 2,74%) dan pengaruhnya signifikan (P <0,05).  Viabilitas 

spermatozoa babi Duroc Landrace tertinggi terdapat pada penambahan level air 



7 

 

 
 

tebu 20 ml (67,80± 4,97%).  Abnormalitas spermatozoa babi Duroc Landrace 

terendah pada penambahan level air tebu sebanyak 20 ml (5,50± 0,79%).  Hal ini 

mengindikasikan bahwa penambahan air tebu pada pengencer tris kuning telur 

berpengaruh signifikan terhadap malformasi sperma.  Hasil penelitian Vernino et 

al. (2025), menunjukkan bahwa penambahan 20% air tebu ke dalam pengencer 

tris untuk kuning telur memberikan hasil yang sangat baik dalam daya tahan 

hidup, viabilitas, marfolasi dan tingkat kelangsungan hidup spermatozoa babi 

Duroc Landrace.   

 

1.5 Hipotesis  

 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah  

1. Terdapat pengaruh penambahan air tebu dalam pengencer sitrat kuning telur 

terhadap kualitas semen cair Kambing Jawarandu (motilitas, viabilitas dan 

abnormalitas spermatozoa);  

2. Terdapat perlakuan terbaik air tebu dosis 0, 10, 20, 30 ml/100 ml yang 

digunakan dalam pengencer sitrat kuning telur terhadap kualitas semen cair 

Kambing Jawarandu. 



 
 

 
 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

 

2.1 Kambing Jawarandu 

 

Salah satu bangsa kambing yang banyak dipelihara di Indonesia baik skala 

peternakan rakyat ataupun industri adalah kambing Jawarandu (Swuandana et al., 

2022).  Kambing Jawarandu merupakan hasil persilangan kambing Peranakan 

Ettawa (PE) jantan dengan kambing kacang betina yang mempunyai tubuh agak 

kompak, dan perototan yang cukup baik dengan pertambahan bobot badan 50—

100 g/hari (Sutama dan Budiarsana, 2009).  Kambing Jawarandu dipilih untuk 

dibudidayakan karena kambing Jawarandu dapat berproduksi sepanjang tahun dan 

beranak lebih dari satu, serta untuk memenuhi permintaan pasar (Purbowati et al., 

2015). 

 

Kambing Jawarandu yang kadang disebut juga sebagai kambing bligon termasuk 

dalam jenis kambing lokal dwiguna yang menghasilkan daging dan susu.  

Kambing ini adalah hasil persilangan antara kambing kacang (lokal Indonesia) 

dengan kambing Ettawa (asal India), yang bertujuan untuk menggabungkan 

keunggulan adaptasi lokal dengan produktivitas tinggi.  Hasil penelitian 

Mardhianna et al. (2015) menyatakan bahwa kambing Jawarandu jantan umur 

12—18 bulan panjang badan rataan 69,92±5,68 cm dan umur 18—30 bulan rataan 

panjang badan 72,73±5,11 cm.  Kambing ini termasuk kambing lokal asli 

Indonesia yang memiliki karakteristik seperti wajah cembung, telinga tebal dan 

lebih panjang dari kepalanya, leher tidak bersurai, sosok tubuh terlihat tebal dan 

bulu tubuhnya kasar (Rahmawati et al., 2022).  Hasil penelitian Wahyuni et al. 

(2016) menyatakan bahwa keragaman fenotipe sifat kualitatif pada kambing 
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seperti halnya kambing lokal Indonesia seperti kambing Jawarandu dan kambing 

kacang melalui warna bulu. 

 

2.2 Inseminasi Buatan  

 

Inseminasi Buatan (IB) adalah memasukkan cairan semen ke dalam alat 

reproduksi ternak betina sehat dengan menggunakan alat inseminasi dengan 

tujuan ternak tersebut menjadi bunting (Susilawati, 2013).  Inseminasi buatan 

berfungsi untuk perbaikan mutu genetik, pencegahan penyakit menular, recording 

yang lebih akurat, biaya lebih murah, mencegah kecelakaan dan transmisi 

penyakit yang disebabkan oleh pejantan (Kusumawati et al., 2017).  Prinsip 

pelaksanaan inseminasi buatan (IB) yaitu penempatan semen ke dalam saluran 

reproduksi hewan betina pada saat estrus.  Proses ini dilakukan dengan cara 

memasukkan semen ke dalam saluran kelamin betina menggunakan alat yang 

disebut artificial insemination gun (AI Gun).  Tujuan dari prosedur ini adalah agar 

sel telur yang diovulasikan oleh hewan betina dapat dibuahi oleh sperma, 

sehingga hewan betina dapat mengalami kebuntingan dan melahirkan anak. 

 

Inseminasi buatan dikenal oleh peternak sebagai teknologi reproduksi ternak yang 

efektif.  Secara umum teknik IB terdiri atas dua metode yakni metode inseminasi 

vaginaskop atau spekulum dan metode rectovaginal (Susilawati, 2011).  

Keunggulan dari teknologi Inseminasi Buatan (IB) meliputi pemendekan interval 

kelahiran (calving interval), peningkatan pemanfaatan pejantan ungsgul, 

mengatasi kendala jarak dan waktu, pencegahan penularan penyakit hewan 

menular yang dapat menyebar melalui saluran reproduksi, penghematan biaya 

operasional akibat tidak perlunya memelihara pejantan, serta perbaikan mutu 

genetik ternak melalui penggunaan pejantan yang berkualitas. 

 

Keahlian dan keterampilan seorang inseminator dalam hal akurasi pengenalan 

estrus, sanitasi peralatan, penanganan semen beku, serta pencairan kembali yang 

tepat, akan sangat mempengaruhi keberhasilan proses inseminasi buatan (IB).  

Indikator yang paling mudah untuk menilai keterampilan inseminator adalah 

dengan melihat persentase atau angka tingkat kebuntingan (conception rate, CR) 

ketika melakukan IB dalam kurun waktu dan pada jumlah ternak tertentu 
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(Banbury, 1965).  Selain itu, tingkat keberhasilan perkawinan melalui inseminasi 

buatan (IB) juga sangat dipengaruhi oleh kualitas sperma.  Kualitas sperma 

setelah melalui proses penampungan akan mengalami penurunan jika tidak segera 

digunakan.  Sperma yang tidak diencerkan dan disimpan selama sehari 

fertilitasnya akan menurun, oleh karena itu untuk mempertahankan kualitas 

sperma selama penyimpanan dan pembekuan adalah dengan penambahan bahan 

pengencer (Hartono, 2008). 

 

2.3 Pengencer Semen  

 

Pengencer adalah suatu campuran bahan bernutrisi yang memiliki peran penting 

dalam mempertahankan kualitas spermatozoa.  Pengenceran semen tergantung 

pada volume semen, konsentrasi semen, persentase spermatozoa hidup dan 

bergerak progresif serta dosis semen untuk diinseminasikan (Ax et al., 2008).  

Selain itu pengenceran berfungsi untuk menambah volume semen sehingga 

semakin banyak jumlah ternak yang dapat di IB (Susilawati, 2011).  Komponen 

yang harus dimiliki oleh pengencer adalah bersifat isotonik (280—310 mOsm/kg), 

kemampuan sebagai buffer (untuk mengatur pH), melidungi dari cold shock, 

sebagai sumber energi, mampu mengontrol kontaminasi mikroba, memberikan 

perlindungan selama pembekuan dan thawing serta mempertahankan kesuburan 

spermatozoa (Raheja et al., 2018).  Penggunaan semen segar yang telah 

diencerkan terbukti dapat menghasilkan Tingkat kesuburan yang tinggi pada 

ternak, karena kualitas spermatozoa tetap terjaga.  Selain itu, penggunaan metode 

ini juga memberikan biaya yang lebih efisien dibandingkan dengan semen beku, 

sehingga menjadi pilihan yang efektif dan ekonomis dalam program inseminasi 

buatan maupun perkawinan terencana. 

 

Pengenceran merupakan tahap yang sangat penting yang dilakukan sebelum 

proses preservasi semen, terutama dalam konteks inseminasi buatan.  Semen 

termasuk barang rapuh dan tidak tahan lama, kecuali bila ditambahkan pengencer 

(Yusuf et al., 2006).  Oleh karena itu, bahan pengencer untuk semen beku harus 

mengandung sumber nutrisi, buffer, bahan anti cold shock, antibiotik, dan 

krioprotektan yang berfungsi untuk melindungi spermatozoa selama proses 

pembekuan dan thawing.  Sumber nutrisi yang paling banyak digunakan adalah 
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karbohidrat terutama fruktosa yang paling mudah dimetabolisasi oleh 

spermatozoa (Toelihere, 1993).  Bahan pengencer yang berkualitas harus memiliki 

kemampuan yang efektif dalam mengurangi tingkat penurunan motilitas 

spermatozoa, sehingga dapat memperpanjang durasi penyimpanan setelah proses 

pengenceran. 

 

Salah satu pengencer yang sering digunakan dan terbukti efektif dalam 

mempertahankan kualitas semen cair adalah pengencer sitrat-kuning telur.  

Penambahan kuning telur juga berpengaruh terhadap motilitas spermatozoa.  

Gunawan et al. (2004) menyatakan karena di dalam kuning telur terdapat 

lipoprotein dan lesitin yang dapat mengurangi efek cold shock bagi spermatozoa, 

sehingga mengurangi kerusakan pada saat pengenceran dan pendinginan.  Sitrat 

kuning telur mengandung lecitin dan lippoprotein yang dapat digunakan sebagai 

bahan penyangga (buffer) semen dan mencegah terjadinya cold shock akibat 

penurunan temperatur yang mendadak.  Kuning telur, sebagai bahan krioprotektan 

ekstraseluler, berfungsi sebagai media penyedia nutrisi, sumber energi, serta 

penjaga ekstraseluler spermatozoa dari kejutan dingin selama proses pembekuan.  

Sebagai agen protektif, kuning telur juga memberikan efek penyangga terhadap 

spermatozoa.  Glukosa yang terkandung dalam kuning telur lebih sering 

digunakan oleh spermatozoa untuk metabolisme dibandingkan dengan fruktosa 

yang terdapat dalam semen. 

 

2.4 Sitrat Kuning Telur  

 

Pengencer semen harus dapat mendukung pergerakan progresif spermatozoa, 

tidak bersifat toksik bagi spermatozoa, serta mampu melindungi spermatozoa dari 

kejutan dingin (cold shock).  Pengencer yang sering digunakan untuk pengenceran 

semen adalah sitrat kuning telur.  Sitrat kuning telur mengandung lecitin dan 

lipoprotein yang akan digunakan sebagai bahan penyangga (buffer) semen dan 

mencegah terjadinya cold shock akibat penurunan temperatur yang mendadak.  

Natrium sitrat merupakan penyangga yang mampu mempertahankan kestabilan 

pH pengencer, sedangkan kuning telur bermanfaat sebagai sumber energi dan 

lipoprotein yang dapat memberikan perlindungan terhadap spermatozoa selama 

proses preservasi (Aboagla dan Terada, 2004).  Spermatozoa memiliki sensitivitas 
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yang tinggi terhadap perubahan pH lingkungan dari kondisi netral, terutama pada 

pH yang rendah. 

 

Sitrat adalah buffer pengencer yang berperan penting dalam buffering atau 

mempertahankan pH pengencer selama kriopreservasi dalam pengencer sitrat 

kuning telur berfungsi untuk meningkatkan viabilitas dan fertilitas spermatozoa 

dan kuning telur untuk menjaga spermatozoa dari guncangan dingin juga sebagai 

sumber energi untuk pergerakan spermatozoa (Kusumawati, 2022).  

 

Beberapa komponen yang terkandung dalam kuning telur meliputi 49% lemak, 

16,5% protein, 0,7g karbohidrat, 32% mineral, dan 1,1g vitamin, serta lipoprotein 

yang berasal dari sel spermatozoa, yang berperan sebagai dasar untuk peningkatan 

ketahanan terhadap suhu dingin.  Kuning telur juga mengandung beragam protein, 

vitamin yang larut dalam air, serta lemak, di mana viskositasnya dapat 

memberikan manfaat bagi spermatozoa.  Selama proses preservasi spermatozoa, 

akan terjadi reaksi peroksida lipid yang berfungsi untuk mengikat senyawa radikal 

bebas.  Oleh karena itu, diperlukan suatu substansi yang dapat memperkuat 

gerakan serta keberlangsungan hidup sel spermatozoa, yang memiliki durasi yang 

lebih panjang, mudah diakses, cepat, dan ekonomis.  Menurut Effendi et al. 

(2015), kuning telur mengandung lesitin dan lipoprotein memiliki manfaat 

melindungi integritas selubung lipoprotein spermatozoa dan menangkal terjadinya 

kejutan suhu dingin.  

 

2.5 Air Tebu  

 

Tebu (Saccharum officinarum) adalah tanaman yang dapat menyimpan cadangan 

makanan berupa air pada batangnya.  Air tebu memiliki banyak manfaat terutama 

untuk spermatozoa.  Zat yang terkandung pada air tebu adalah karbohidrat, 

sukrosa, zat besi, kalsium, antioksidan, glukosa, gula, vitamin dan mineral. 

Kandungan yang terdapat dalam air tebu seperti antioksidan, sukrosa, dan glukosa 

memilki peran penting dalam menjaga kualitas dan viabilitas spermatozoa 

kambing.  Dalam pengenceran semen kambing, diperlukan adanya gula karena 

kandungan gula fruktosa yang terdapat secara alami dalam semen kambing 

sangatlah terbatas.  Gula berfungsi sebagai sumber energi yang diperlukan oleh 
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spermatozoa untuk melakukan pergerakan.  Menurut Casu et al. (2002), batang 

tanaman tebu dapat mengakumulasi sukrosa 12—16% dari berat basahnya dan 

50% dari berat kering batang tebu. 

 

Pada penelitian Bardan et al. (2009), penggunan kombinasi air tebu dengan 

kuning telur dalam pengencer mampu mempertahankan motilitas, viabilitas dan 

keutuhan membran plasma spermatozoa sapi bali pada penyimpanan suhu 5 °C 

selama 96 jam, air tebu dapat digunakan dengan persentase sebesar 30% hingga 

40%.  Air tebu juga mengandung zat antioksidan.  Menurut Duarte-Almeida et al. 

(2006), ekstrak tebu mengandung berbagai molekul senyawa felonik seperti 

flavonoid dan asam sinamat.  Daun dan jus tebu memiliki kemampuan yang kuat 

untuk melindungi terhadap kerusakan DNA yang disebabkan oleh hidroksil 

radikal yang dihasilkan dalam reaksi fenton (Abbas et al., 2014).  Kemampuan jus 

tebu untuk mengais radikal bebas, mengurangi kompleks besi dan menghambat 

peroksida lipid (Kadam et al., 2008).  Antioksidan memiliki peran penting dalam 

melindungi spermatozoa dari dampak negatif radikal bebas yang dapat 

menyebabkan peroksidasi lipid. 

 

Karbohidrat merupakan salah satu sumber energi yang paling baik untuk sperma.  

Karbohidrat memiliki beberapa fungsi, diantaranya sebagai sumber energi bagi 

sperma selama proses inkubasi, memelihara tekanan osmotic pada cairan, serta 

berperan sebagai krioprotektan.  Terdapat tiga jenis karbohidrat yang terdapat 

dalam air tebu dan sering digunakan sebagai sumber energi bagi sperma dalam 

berbagai jenis penelitian, yaitu glukosa, fruktosa, dan sukrosa.  Penambahan 

karbohidrat kedalam pengencer akan sangat berguna dan membantu bagi daya 

hidup spermatozoa (Salisbury et al., 1985).  Menurut Ponglowhapan et al. (2004), 

fruktosa mempertahankan motilitas sperma paling tinggi dibanding glukosa dan 

campurannya.  Penambahan gula seperti sukrosa atau trehalose ke dalam bahan 

pengencer semen cair terbukti secara signifikan dapat meningkatkan motilitas dan 

viabilitas spermatozoa, karena kedua jenis gula ini berfungsi sebagai sumber 

energi yang mendukung aktivitas metabolisme sel sperma sekaligus berperan 

sebagai krioprotektan yang melindungi membran sel dari kerusakan akibat stress 

osmotic dan oksidatif selama proses penyimpanan.  
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2.6 Kualitas Spermatozoa 

 

Kualitas semen ditentukan oleh beberapa faktor, antara lain volume ejakulat, 

warna semen, pH, konsistensi, persentase spermatozoa yang hidup, persentase 

abnormalitas spermatozoa, motilitas spermatozoa, serta konsentrasi spermatozoa.  

Menurut Garner dan Hafez (2000), volume ejakulat semen domba atau kambing 

berkisar 0,8—1,2 ml, pH 5,9—7,3, konsentrasi 2000—3000 juta/ml, motilitas 

60—80%, spermatozoa normal 80—95%.  Kualitas dan kuantitas semen segar 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain jenis bangsa, individu, pakan, metode 

penampungan semen, manajemen pemeliharaan, serta faktor lingkungan seperti 

suhu dan musim.  Kualitas semen menjadi salah satu elemen penting yang 

memengaruhi keberhasilan Inseminasi Buatan (IB).  Oleh karena itu, penjaminan 

kualitas semen mulai dari segar hingga proses pembekuan sangat diperlukan 

untuk kelancaran pelaksanaan Inseminasi Buatan.  Salah satu aspek yang 

berkaitan erat dengan peningkatan reproduktivitas ternak adalah kualitas sperma. 

Sperma yang berkualitas tinggi akan menghasilkan tingkat konsepsi yang tinggi, 

baik dalam perkawinan alami maupun melalui Inseminasi Buatan, sehingga akan 

diperoleh rasio service per conception (S/C) yang rendah. 

 

Kualitas semen yang baik sangat berpengaruh dalam hal keberhasilan perkawinan 

seekor pejantan (Tambing et al., 2003).  Kualitas semen yang baik harus melewati 

beberapa pemeriksaan antara lain pemeriksaan makroskopis dan pemeriksaan 

mikroskopis (Hardijanto et at., 2008).  Pemeriksaan makroskopis mencakup 

aspek-aspek berikut: volume, warna, bau, konsistensi, serta derajat keasaman atau 

pH.  Sementara itu, pemeriksaan mikroskopis meliputi pengamatan terhadap 

gerakan massa, gerakan individu, motilitas, konsentrasi spermatozoa, serta 

persentase hidup. 

 

2.6.1 Motilitas spermatozoa 

 

Motilitas adalah kemampuan spermatozoa untuk bergerak secara aktif dan 

progresif.  Gerakan progresif (maju ke depan) menjadi salah satu indikator 

sederhana yang digunakan dalam penilaian kualitas sperma untuk keperluan 

inseminasi buatan.  Sedangkan spermatozoa yang bergerak ditempat, bergerak 
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melingkar, bergerak mundur dan diam sebagai spermatozoa yang tidak motil, 

penilaian menggunakan skoring 0—100% dengan skala 5% (Rizal dan Herdis, 

2005).  Menurut Sumardani et al. (2008), bahwa syarat minimal motilitas 

spermatozoa dalam semen pasca pengenceran yang masih layak digunakan dalam 

IB adalah minimal 40%.  

 

Motilitas spermatozoa umumnya digunakan sebagai indikator viabilitas sel, 

integritas membran, serta fungsi metabolisme intraseluler.  Motilitas juga 

merupakan salah satu parameter untuk menentukan fertilitas tetapi tidak 

berkorelasi dengan kemampuan fertilisasi baik secara in vitro maupun in vivo 

(Durrant, 1990).  Motilitas (daya gerak) spermatozoa sangat bergantung pada 

suplai energi berupa ATP hasil metabolisme.  Metabolisme akan berlangsung 

dengan baik apabila membran plasma sel berada dalam keadaan utuh, sehingga 

mampu mengatur lalu lintas keluar masuk sel semua substrat dan elektrolit yang 

dibutuhkan dalam proses metabolisme (Rizal dan Herdis, 2005).  

 

Kemampuan spermatozoa untuk membuahi sel telur (Morrell dan Rodriguez-

Martinez, 2009) harus hidup, motil (bergerak maju progresif), mempunyai 

morfologi yang normal dengan kromatin/Deoxyribonucleic acid (DNA) yang utuh 

dan baik.  Motilitas spermatozoa dan morfologi spermatozoa merupakan aspek 

penting dalam menentukan fertilitas pejantan atau keberhasilan fertilisasi (Mandal 

et al., 2010).  Motilitas individual spermatozoa dapat dihitung berdasarkan skor 

0—5 dan memiliki kriteria sebagai berikut (Pubiandara et al., 2016): 

1. Nilai 0, jika spermatozoa imotil atau tidak bergerak 

2. Nilai 1, jika gerakan spermatozoa berputar di tempat 

3. Nilai 2, jika gerakan spermatozoa melingkar, kurang dari 50% bergerak 

progresif dan tidak ada gelombang  

4. Nilai 3, jika terlihat 50%—80% spermatozoa bergerak progresif dan 

menghasilkan gerakan massa 

5. Nilai 4, jika spermatozoa bergerak secara dan membentuk gelombang dengan 

90% spermatozoa motil  

6. Nilai 5, jika terlihat gerakan spermatozoa yang sangat progresif, membentuk 

gelombang yang sangat cepat dan menunjukkan 100% sperma motil 
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2.6.2 Viabilitas spermatozoa  

 

Pemeriksaan viabilitas semen dilakukan dengan cara pewarnaan atau pengecatan 

dengan menggunakan preparat ulas yang diteteskan dengan larutan eosin pada 

semen dan dihomogenkan.  Campuran semen dengan eosin dibuat olesan dengan 

ujung object glass lain hingga terbentuk olesan sepanjang permukaan object glass.  

Preparat ulas kemudian dikeringkan dan diamati dibawah mikroskop.  

Spermatozoa yang hidup tidak akan terwarnai oleh zat warna, sedangkan 

spermatozoa yang mati akan terwarnai.  Spermatozoa yang mati berwarna merah 

keunguan dan yang hidup berwarna putih tanpa warna (Susilowati et al., 2010).  

Spermatozoa yang mati ditandai dengan kepala spermatozoa yang berwarna 

merah atau merah muda karena telah menyerap pewarna di sekelilingnya 

dikarenakan membran spermatozoa telah rusak sehingga merusak 

permeabilitasnya (Isnaeni, 2011). 

 

Pengamatan viabilitas spermatozoa bertujuan untuk mengetahui kualitas tingkat 

hidup spermatozoa (Kumaresan et al., 2017).  Terdapat perbedaan warna antara 

sperma yang mati dengan sperma yang hidup dan digunakan untuk melindungi 

jumlah sperma hidup secara objektif pada waktu semen segar dicampur dengan 

zat warna (eosin 2%).  Zat warna ini bekerja berdasarkan integritas membran sel 

sperma.  Sperma yang masih hidup tidak tembus terhadap pewarna eosin karena 

membran plasma spermatozoa masih utuh, sedangkan sel sperma yang sudah mati 

akan mengambil warna karena permeabilitas dinding meningkat sewaktu mati 

(Hafez, 1987).  Menurut Malinda et al. (2021), spermatozoa yang hidup akan 

lebih sedikit menyerap warna eosin yaitu sebanyak 0—2%, sedangkan sperma 

yang mati akan menyerap pewarna eosin lebih banyak karena permeabilitas 

membran meningkat dikarenakan sel yang mati.  Kualitas sperma yang baik 

mempunyai persentase sperma hidup yang masih tinggi dan jumlah sperma yang 

mati tidak lebih dari 15% (Hardjopranjoto, 1995).  
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2.6.3 Abnormalitas Spermatozoa  

 

Abnormalitas spermatozoa adalah segala bentuk penyimpangan dari morfologi 

spermatozoa, penyimpangan dapat terjadi pada beberapa bagian spermatozoa, 

pada bagian kepala bentuk penyimpangannya antara lain berupa kepala yang 

terlalu besar, terlalu kecil, pipih, ganda bahkan tanpa kepala, pada bagian tengah 

bentuk penyimpangannya berupa lipatan atau lekukan, sedangkan penyimpangan 

pada bagian ekor berupa ekor melingkar, ekor patah dan ekor ganda (Julia dan 

Nita, 2019).  Menurut Barth dan Oko (1989), bentuk- bentuk abnormalitas 

spermatozoa diklasifikasikan menjadi dua yaitu abnormalitas primer dan 

sekunder.  Abnormalitas primer timbul akibat terjadinya kegagalan dalam proses 

spermatogenesis yang berlangsung di tubuli seminiferus.  Bentuk dari 

abnormalitas primer mencakup kepala yang besar atau kecil, kepala yang pendek 

atau lebar, serta adanya ekor ganda.  Adapun abnormalitas sekunder terjadi selama 

proses penyimpanan atau kriopreservasi spermatozoa dan kemungkinan besar 

disebabkan perlakuan pada saat pewarnaan dalam proses pembuatan preparat ulas 

(Garner dan Hafez, 2000).  Abnormalitas sekunder dapat meliputi adanya lipatan 

pada bagian ekor, adanya butiran-butiran sitoplasmik, serta selubung akrosom 

yang terpisah dari kepala dan tidak memiliki ekor, serta ekor yang terputus. 

 

Abnormalitas spermatozoa akibat kejutan suhu dingin yang terjadi selama proses 

pendinginan atau pembekuan sperma.  Kejutan suhu dingin ini menyebabkan 

ketidakseimbangan tekanan osmotic di dalam dan di luar membran sel 

spermatozoa, yang berdampak pada integritas membran plasma, struktur akrosom, 

dan fungsi ekor spermatozoa.  Kondisi itu diperburuk oleh proses metabolisme 

yang masih berlangsung walaupun suhu menurun, sehingga terjadi akumulasi 

produk metabolisme yang bersifat toksik.  Menurut Salisbury et al. (1985), cold 

shock dan perubahan tekanan osmotic terhadap spermatozoa yang diejakulasikan 

menyebabkan perubahan pembentukan spermatozoa yang dapat menyebabkan 

abnormalitas.  Proses pengolahan dan penyimpanan akan menyebabkan 

perubahan fisik pada semen yang mempengaruhi motilitas spermatozoa (Herdis, 

2005). 



 
 

 
 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian  

 

Penelitian ini dilaksanakan pada November 2025 bertempat di Laboratorium Unit 

Pelayanan Teknis Daerah (UPTD) Balai Inseminasi Buatan Daerah (BIBD) 

Poncowati, Kecamatan Terbanggi Besar, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi 

Lampung.  

 

3.2 Alat dan Bahan  

3.2.1 Alat 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi vagina buatan untuk 

menampung semen Kambing Jawarandu berumur 2 tahun yang berjumlah 2 ekor, 

mesin pemeras tebu, mikroskop, batang pengaduk, saringan stainless steel, kertas 

saring, pH meter, timbangan analisis, hemocytometer, kertas label, alat tulis, 

object glass, cover glass, beaker glass, pipet, tissue, kompor, panci, dan storage 

jar kaca. 

 

3.2.2 Bahan 

 

Bahan yang digunakan yaitu kuning telur, air tebu hijau (varietas PS 862), semen 

Kambing Jawarandu berumur 2 tahun, vaseline, ternak pemancing, air panas, 

sabun, NaCl, alkohol 70%, larutan eosin 2%, natrium sitrat, fruktosa, gliserol,  

aquabidest, streptomicyn, dan penicilin. 
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3.3 Metode Penelitan 

 

Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini yaitu Rancangan Acak 

Lengkap (RAL), dengan 4 perlakuan penambahan dosis air tebu dalam pengencer  

sitrat kuning telur dan 4 ulangan.  Perlakuan yang diberikan yaitu  

P0 : Pengencer sitrat kuning telur 100 ml (tanpa penambahan air tebu)  

P1 : Pengencer sitrat kuning telur 100 ml + 10 ml air tebu 

P2 : Pengencer sitrat kuning telur 100 ml + 20 ml air tebu 

P3 : Pengencer sitrat kuning telur 100 ml + 30 ml air tebu 

 

Berdasarkan perlakuan yang diberikan, maka penelitian dilakukan dengan 

mengevaluasi 16 sampel semen tata letak penelitian disajikan pada Gambar 1. 

 

          P1U4           P1U1           P3U1          P3U3 

          P2U3           P0U2           P0U3          P2U4 

          P1U2           P0U1           P2U1          P1U3 

          P3U2           P3U4           P2U2          P0U4 

  

Gambar 1. Tata letak penelitian 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Unit Pelayanan Teknis Daerah Balai 

Inseminasi Buatan Daerah (UPTDBIBD) Provinsi Lampung yang meliputi: 

pembuatan pengencer sitrat kuning telur, penampungan semen Kambing 

Jawarandu, pemeriksaan semen segar, pengenceran semen dan pemeriksaan 

kualitas semen pasca pengenceran dan setiap 2 jam penyimpanan dalam 

refrigerator (suhu 4—5 °C) hingga motilitasnya ≤ 40% ; abnormalitas ≤ 20%. 

Alur penelitian ini disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Alur penelitian 

 

3.4.1 Pembuatan sari air tebu  

 

Tahapan pembuatan sari air tebu yaitu: 

1. Memilih tebu hijau yang masih segar, berasal dari varietas PS 862, dan 

berumur panen 12 bulan; 

2. Memotong tebu dari rumpunnya dan dibersihkan dengan cara dicuci 

menggunakan air mengalir;  

3. Memisahkan kulit tebu dengan menggunakan parang; 

4. Menyalakan mesin pemeras dan memasukkan satu persatu batang tebu ke 

antara rol pemeras; 

5. Menampung air tebu yang keluar melalui saluran khusus, ditampung dalam 

wadah yang bersih; 

6. Menyaring air tebu yang ditampung dan disimpan ke dalam storage jar kaca 

yang sudah steril; 

7. Memasukkan air tebu ke dalam beaker glass, lalu meletakkannya ke dalam 

panci yang berisi air bersih; 

8. Memanaskan menggunakan kompor hingga mencapai suhu 65 °C selama 5 

menit; (Sugiyanto et al., 2020) 

9. Memasukkan air tebu ke dalam storage jar kaca yang sudah disterilkan dan 

didinginkan disuhu refrigerator.  

Pengenceran Semen 

Evaluasi Motilitas, Viabilitas, 

dan Abnormalitas Spermatozoa 

(Pasca pengenceran, 2 jam, 4 

jam, 6 jam, dst dalam 

refrigerator sampai motilitas    

≤ 40% ; abnormalitas ≤ 20%) 

Pembuatan Pengencer Sitrat Kuning Telur (Tanpa 

Penambahan Air tebu, Penambahan Air tebu 10 ml/ 100 

ml,  20 ml/ 100 ml, dan 30 ml/ 100ml). 

Penampungan Semen 

Kambing Jawarandu 

Evaluasi Semen Segar 
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3.4.2 Pembuatan pengencer sitrat kuning telur 

 

Proses pembuatan pengencer sitrat kuning telur  dilakukan dengan cara: 

1.  Membuat larutan antibiotik  

a.  Menyiapkan penisilin 0,3 g; 

b.  Menyiapkan streptomisin 0,1 g; 

c.  Melarutkan kedua bahan dalam 10 ml aquabidest 

d.  Buffer antibiotik siap digunakan. 

2.  Membuat larutan sitrat 

a.  Menyiapkan natrium sitrat 2,9 gram dan fruktosa 2,5 gram; 

b.  Mencampurkan kedua bahan sampai 100 ml aquabidest    

kemudian mengaduk hingga homogen.  

Komposisi kedua perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Komposisi buffer antibiotik dan buffer sitrat  

 

3.  Memanaskan buffer sitrat sampai suhu 92°C;  

4.  Mendinginkan buffer sitrat hingga suhu kamar;  

5.  Menyiapkan telur segar dan membersihkan dengan mencuci telur dengan air 

mengalir, dan disterilisasi menggunakan kapas beralkohol 70%; 

6.  Memecahkan kulit telur sekitar 1/3—1/2 bagian menggunakan pinset steril; 

7.  Membuang semua cairan putih telur, lalu menempatkan kuning telur utuh dan 

terbungkus selaput vitelin dipindahkan ke atas kertas saring untuk 

menghilangkan cairan putih telur yang tersisa;  

No        Nama Bahan                                          Perlakuan Kebutuhan 

 1.          Buffer antibiotic 

              a. Penisilin (g)                                                         0,3  

              b. Streptomisin (g)                                                  0,1 

              c. Aquabidest (sampai ml)                                      10 

 2.          Buffer sitrat  

              a. Natrium sitrat (g)                                                2,9  

              b. Fruktosa (g)                                                        2,5  

              c. Aquabides (sampai ml)                                      100              
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8.  Memecahkan selaput vitelin dan mengalirkan kuning telur ke dalam gelas ukur 

tanpa selaput vitelinnya sebanyak 20 ml; 

9.  Mencampurkan buffer sitrat, kuning telur, dan larutan antibiotik hingga 

homogen; 

 10.  Menambahkan gliserol sebanyak 6 ml; 

 11.  Mengendapkan pengencer sitrat kuning telur; dan 

 12.  Pengencer sitrat kuning telur siap digunakan (BIBD Provinsi Lampung, 2021) 

 

Tabel 2. Komposisi bahan pengencer perlakuan  

 

Bahan 

 Perlakuan  

P0 P1 P2 P3 

  Buffer antibiotik (ml) 10 10 10 10 

  Buffer sitrat (ml) 64 64 64 64 

  Gliserol (ml) 6 6 6 6 

  Kuning telur (ml) 20 20 20 20 

  Air tebu (ml)* 0 10 20 30 

Keterangan:   

P0 : Pengencer sitrat kuning telur 100 ml (tanpa penambahan air tebu)  

P1 : Pengencer sitrat kuning telur 100 ml + 10 ml air tebu 

P2 : Pengencer sitrat kuning telur 100 ml + 20 ml air tebu 

P3 : Pengencer sitrat kuning telur 100 ml + 30 ml air tebu 

 

3.4.3 Perakitan vagina buatan 

 

Perakitan vagina buatan dilakukan dengan beberapa tahap yaitu: 

1. Membersihkan dan mengeringkan peralatan vagina buatan, kemudian dirangkai 

menjadi vagina buatan yang siap digunakan, pada saat pemasangan harus 

dipastikan pita karet pengikat tidak lepas;  

2. Memompa udara melalui lubang air sehingga lapisan karet bagian dalam 

mengembang dan kondisi seperti vagina alami;  

3. Mengisi selubung air pada vagina buatan (rongga antara selubung luar dengan 

bagian dalam) dengan air yang panasnya 60—70 °C.  Jumlah air yang 

dimasukkan serta panjang dan lebar vagina buatan bervariasi sesuai pejantan 

yang dikoleksi;  
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4. Mengoleskan selubung air dengan vaseline dengan bantuan stik glass sampai 

setengah bagian atas ujung vagina yang terbuka (vaseline yang dipakai tidak 

boleh terlalu keras atau terlalu encer).  Temperatur vagina buatan pada koleksi 

harus menunjukkan antara 40—52 °C;  

5. Vagina buatan siap digunakan (Hartono et al., 2020) 

 

3.4.3 Penampungan  

 

Penampungan dilakukan dengan beberapa tahap: 

1. Memastikan area kandang penampungan dalam keadaan bersih, dan alas 

penampungan tidak licin agar tidak menyebabkan cedera pada ternak maupun 

petugas;  

2. Menyiapkan pejantan yang akan ditampung beserta teaser (jantan/betina); 

3. Memasukkan teaser atau pemancing ke dalam kandang jepit/ ataupun 

menghandling jika tidak ada kandang jepit, mengikat tali pada tiang agar teaser 

tidak terlepas; 

4. Menarik tali kekang pejantan agar berada di belakang ternak pemancing dan 

membiarkan pejantan menaiki pemancing; 

5. Menyemprotkan cairan NaCl ke preputium pejantan agar preputium dan penis 

dalam keadaan bersih; 

6. Melakukan 3 kali false mount.  False mount adalah sapi pejantan dibiarkan 

menaiki pemancing tapi tidak dilakukan pengambilan semen.  Tujuannya untuk 

menaikkan libido; 

7. Menunggu pada saat libido pejantan telah memuncak yang ditandai dengan 

mukosa penis nampak memerah, pejantan menaiki teaser dan penisnya keluar, 

maka penampung menangkap pada bagian preputium dan mengarahkan penis 

ke vagina buatan. Setelah ujung penis menempel pada ujung mulut vagina 

buatan, pejantan tersebut akan menekan penis kedalam vagina buatan maka 

terjadilah ejakulasi; 

8. Memastikan bahwa ejakulasi telah terjadi secara optimal, jika belum optimal 

maka dilakukan penampungan lagi dengan jeda selama 30 menit; 

9. Mempersiapkan semen yang telah ditampung untuk dilakukan evaluasi/ 

pemeriksaan. 
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3.4.5 Evaluasi semen segar 

 

Evaluasi semen segar dilakukan segera setelah semen ditampung dari pejantan. 

Evaluasi semen dilakukan untuk mengetahui semen yang ditampung layak atau 

tidak untuk dilakukan proses selanjutnya.  Evaluasi semen meliputi pemeriksaan 

makroskopis dan mikroskopis.  

Pemeriksaan makroskopis meliputi: 

1. volume; 

2. warna (putih susu, krem, kuning); 

3. kekentalan (encer, sedang, kental); 

4. bau (khas); 

5. pH (hasil dari pengukuran pH meter). 

 

Pemeriksaan mikroskopis meliputi: 

1. gerak massa; 

2. gerak individu; 

3. konsentrasi; 

4. viabilitas; 

5. abnormalitas. 

 

3.4.6 Pengenceran semen 

 

Berikut adalah rumus pengenceran semen yaitu : 

1. Pengenceran semen dilakukan dengan rumus: 

 

 

 

Keterangan: 

Z : volume semen setelah diencerkan 

a : volume spermatozoa yang akan diencerkan 

b : motilitas (%) 

c : konsentrasi spermatozoa per ml 

d : dosis IB 

(Hartono et al., 2020) 

Z = 
(a x b x c) 
 

d 
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2. Membagi SKT menjadi 4 bagian, dengan volume masing-masing sebanyak 

     100 ml; 

3. Mengukur dosis air tebu sesuai dengan perlakuan yang akan dilakukan 

     P0 : Pengencer sitrat kuning telur 100 ml (tanpa penambahan air tebu)  

P1 : Pengencer sitrat kuning telur 100 ml + 10 ml air tebu 

P2 : Pengencer sitrat kuning telur 100 ml + 20 ml air tebu 

P3 : Pengencer sitrat kuning telur 100 ml + 30 ml air tebu 

4.  Mencampurkan air tebu pada labu ukur sampai homogen; 

5.  Memindahkan larutan ke dalam Erlenmeyer, kemudian menyimpan larutan ke 

dalam lemasi es dengan suhu 4—5 ℃ dan menutup tabung menggunakan 

aluminium foil. 

 

3.4.7 Pencampuran  pengencer  

 

Pencampuran pengencer sitrat kuning telur dengan air tebu dosis yang berbeda.  

Pengencer dibagi menjadi 4 bagian dengan volume yang sama banyak, kemudian 

menambahkan air tebu dengan dosis (0 ml), (10 ml), (20 ml), (30 ml) pada 

masing-masing pengencer, dicampurkan hingga homogen. Semen yang telah 

dicampur dengan pengencer kemudian disimpan dalam refrigerator dengan suhu 

4—5 ℃ diamati setiap 2 jam hingga motilitasnya mencapai ≤ 40% ; abnormalitas 

≤ 20%. 

Menurut Mumu (2009), cara menghitung jumlah pengencer yaitu: 
 

  

3.4.8 Pemeriksaan motilitas spermatozoa 

 

Pemeriksaan motilitas spermatozoa dilakukan dengan cara: 

1.  Mengambil 1 tetes spermatozoa dengan bantuan mikropipet, kemudian 

diletakkan di atas kaca object yang bersih lalu ditutup dengan deck glass;  

2.  Memeriksa spermatozoa dengan mikroskop dengan pembesaran 400x pada 

suhu yang dijaga konstan 37 ºC dengan menggunakan cover glass;  

3.  Menentukan proporsi (persentase) spermatozoa yang bergerak progresif 

dengan satuan persen (%) (Sholeh et al., 2020).  

Jumlah pengencer (ml) = 
Volume semen x % motilitas x konsentrasi 

x volume 
dosis straw 
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3.4.9 Pemeriksaan viabilitas spermatozoa 

 

Pemeriksaan viabilitas dilakukan dengan cara: 

1. Meneteskan satu tetes eosin 2% pada ujung gelas objek; 

2. Meneteskan semen dengan ukuran yang sama banyak dengan zat pewarna pada 

ujung gelas objek yang sama; 

3. Menempelkan ujung gelas objek yang lain atau ujung gelas penutup pada 

kedua cairan sehingga keduanya bercampur, kemudian didorong ke ujung gelas 

objek; 

4. Menyimpan preparat ulas dan menunggunya hingga kering;  

5. Memeriksa spermatozoa yang hidup dan mati dengan menggunakan mikroskop 

pada perbesaran sedang (10x40) spermatozoa yang hidup tidak berwarna, 

sedangkan spermatozoa yang mati akan berwarna merah atau merah muda. 

Jumlah spermatozoa yang dihitung minimal 210 sel; 

 

Menurut Dethan dan Hartadi (2010), menghitung viabilitas spermatozoa dengan 

rumus: 

 

3.4.10 Pemeriksaan abnormalitas spermatozoa 

 

Pemeriksaan persentase abnormalitas spermatozoa dilakukan dengan cara: 

1. Meneteskan satu tetes eosin 2% pada ujung gelas objek; 

2. Meneteskan semen dengan ukuran yang sama banyak dengan zat pewarna pada 

ujung gelas objek yang sama; 

3. Menempelkan ujung gelas objek yang lain atau ujung gelas penutup pada 

kedua cairan sehingga keduanya bercampur, kemudian didorong ke ujung gelas 

objek; 

4. Mengeringkan preparat ulas dengan cara menggerakkan di atas nyala lilin atau 

pemanas Bunsen; 

5. Memeriksa sperma yang abnormal bisa dilakukan dengan perbesaran sedang 

(10x40). Spermatozoa yang abnormal ditandai dengan bentuk sperma tanpa 

Spermatozoa hidup (%) = 
Jumlah Spermatozoa hidup 

x 100 % 
Total Spermatozoa yang dihitung 
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kepala, kepala tanpa ekor, ekor melingkar, kepala ganda.  Jumlah spermatozoa 

yang dihitung minimal 210 sel; 

 

Menurut Barek et al. (2020), menghitung sperma abnormal dapat dilakukan 

dengan menggunakan rumus:  

 

3.5 Peubah yang Diamati  

 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah pemeriksaan motilitas, viabilitas, 

dan abnormalitas pasca pengenceran 0, 2, 4 jam dan seterusnya hingga motilitas ≤ 

40% ; abnormalitas ≤ 20%. 

 

3.6  Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dianalisis statistika menggunakan Analysis of Variance 

(Anova) dengan taraf 5% dan atau 1% kemudian dilakukan uji lanjut dengan 

menggunakan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) untuk mengetahui dosis air tebu 

yang memberikan pengaruh terbaik terhadap kualitas semen cair Kambing 

Jawarandu.

Abnormalitas Spermatozoa (%) = 
Jumlah Spermatozoa abnormal 

x 100 % 
Total Spermatozoa yang dihitung 



                           
 

 
 

V. KESIMPULAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan  

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:  

1.  Penambahan air tebu dalam bahan pengencer Sitrat Kuning Telur (SKT) 

berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap motilitas pada jam ke-2, 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap motilitas pada jam ke-0, 4, 6, 8, dan 10, 

tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap motilitas pada jam ke-12 dan 14.  

berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap viabilitas pada jam ke-2 dan 4, 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap viabilitas pada jam ke-0 dan 14, dan tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap viabilitas pada jam ke-6, 8, 10, 12.  

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap abnormalitas pada jam ke-6 dan 8, dan 

tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap abnormalitas pada jam ke-0, 2, dan 

4 hingga jam ke-14 penyimpanan; 

2.  Penambahan air tebu dengan dosis 20 ml/100 ml dalam pengencer sitrat kuning 

telur memberikan pengaruh terbaik terhadap motilitas (46,25%) dan viabilitas 

(56,46%) spermatozoa Kambing Jawarandu dan abnormalitas terbaik pada 

perlakuan P0 (18,74%) hingga jam ke-14 penyimpanan.   

 

5.2 Saran  

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diberikan saran yaitu: 

1.  Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan air tebu terhadap 

kualitas spermatozoa pada jenis pengencer dan ternak yang lain; 

2.  Perlu dilakukan uji osmolaritas pengencer setiap penambahan bahan dan dosis 

perlakuan. 
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